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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang penulis gunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survey. 

Alasan peneliti menggunakan metode ini karena mengacu pada pendapat Fraenkel 

& Wallen (2009) yang mengatakan bahwa penelitian deskriptif dapat 

menggambarkan keadaan yang terjadi selengkap dan seteliti mungkin. Dengan 

menggunakan metode deskriptif pada penelitian ini diharapkan akan membantu 

peneliti menganalisis keterampilan dan nilai-nilai olahraga pada atlet taekwondo 

yang ada di Jawa Barat. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Desain yang ditempuh untuk survey dalam penelitian ini menggunakan 

langkah sebagai berikut ;  

• Defining The Problem (mendefinisikan masalah) 

• Identfying the target population (Identifikasi target populasi) 

• Choosing the mode of data collection (memilih mode koleksi data) 

1. Direct administration to a group (Administrasi langsung ke kelompok) 

2. Web-based surveys (survey berbasis web) 

3. Mail surveys (survey surat) 

4. Telephone surveys (survey telepon) 

5. Personal interview and Questionare (Wawancara dan kuesioner pribadi) 

Agar suatu penelitian berjalan dengan lancar maka perlu dibuat langkah-

langkah penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian tidak keluar dari ketentuan 

yang sudah ditetapkan, sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai. Desain 

penelitian pada penelitian ini menggunakan desain survey. Alasan peneliti 

menggunakan desain survey mengacu pada pendapat Fraenkel & Wallen (2009) 

Survey adalah Metode pengumpulan informasi dengan menanyakan sampel peserta 

pertanyaan untuk mengetahui informasi tentang suatu populasi. Penelitian studi 
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survei Suatu upaya untuk mendapatkan data dari anggota populasi (atau sampel) 

untuk menentukan status saat ini dari populasi tersebut sehubungan dengan satu 

atau lebih variabel. 

tujuan utama dari survey adalah untuk menggambarkan karakteristik suatu 

populasi. Pada dasarnya, apa yang peneliti ingin mengetahui mengenai bagaimana 

anggota populasi didistribusikan sendiri pada satu atau lebih variabel (misalnya, 

usia, etnis, preferensi agama, sikap terhadap sekolah) dari populasi di mana 

kelompok tersebut menjadi bagiannya.  

 

3.3 Populasi Penelitian 

Populasi adalah kelompok yang menjadi sumber pengambilan sampel yang 

memiliki karakteristik tertentu yang sesuai dengan masalah penelitian. Kelompok 

yang lebih besar diharapkan dapat menerapkan hasil yang disebut dengan populasi 

(Fraenkel & Wallen, 2009). Yang menjadi populasi pada penelitian ini yaitu atlet 

taekwondo yang berada di Provinsi Jawa Barat. Dengan jumlah populasi 1690 

Atlet, berdasarkan data kejuaraan ITN open se-Jawa Barat 2020. Alasan peneliti 

memilih atlet Taekwondo yang berada di Jawa Barat sebagai populasi, karena Atlet 

Taekwondo Jawa Barat merupakan tim yang terkuat di Indonesia menjadi 

langganan sebagai Juara umum pada kejuaraan resmi Nasional dan telah menjadi 

acuan barometer pembinaan Taekwondo di Indonesia. Atlet yang berada di wilayah 

Jawa Barat dianggap dapat mewakili penilaian keterampilan dan nilai-nilai 

olahraga dalam penelitian ini. 

 

3.4 Teknik Sampling 

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah purposive 

sampling. Teknik pengambilan sampel tersebut digunakan oleh peneliti sebab pada 

penelitian ini banyak kriteria sampel yang menjadi pertimbangan oleh peneliti. 

Purposive Sampling yaitu sampel yang bersyarat yakni: (1) Atlet taekwondo di 

Jawa Barat yang telah menerima program latihan secara intensif, (2) Jenjang usia 

antara 14-30 tahun, (3) Telah berlatih taekwondo minimal 2 tahun, (4) Tingkatan 

sabuk minimal kuning.  



48 

Taufik Krisna, 2021 
KETERAMPILAN DAN NILAI-NILAI OLAHRAGA PADA ATLET TAEKWONDO JAWA BARAT. 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

3.5 Sampel Penelitian 

Salah satu langkah terpenting dalam suatu proses penelitian adalah pemilihan 

sampel individu yang akan berpartisipasi (Fraenkel & Wallen, 2009). Sampel dalam 

penelitian adalah kelompok dimana informasi diperoleh (Fraenkel & Wallen, 

2009). Adapun sampel pada penelitian ini merupakan 125 atlet taekwondo Jawa 

Barat yang telah intensif mengikuti program pelatihan. Sebagaimana menurut 

(Fraenkel & Wallen, 2009) bahwa Jumlah sample dalam suatu penelitian deskriptif 

minimal sebanyak 100 orang sample.  

“For descriptive studies, we think a sample with a minimum number of 100 is 

essential. for correlational studies, a sample of a least 50 is deemed necessary 

to establish the existence of a relationship. for experimental and 

casualcomparative studies, we recommended a minimum of 30 individuals per 

group,”. 

Menurut pernyataan diatas disebutkan bahwa untuk penelitian deskriptif 

minimum 100, untuk studi korerasional sedikitnya 50 sangat perlu untuk 

menetapkan sebuah keberadaan hubungan. Untuk studi eksperimental, dan 

casualcomparative, direkomendasikan minimal 30 orang perkelompok. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Tes atau penilaian hasil keterampilan dalam olahraga biasanya digunakan oleh 

pelatih dan peneliti untuk memperkirakan tingkat kemampuan atlet, untuk 

mengevaluasi efektivitas intervensi (Robertson et al., 2014). Instrumen untuk 

mengukur keterampilan dan nilai-nilai olahraga yang digunakan pada penelitian ini 

mengadaptasi penelitian Cronin & Allen (2017) dengan judul Development and 

initial validation of the Life Skills Scale for Sport,  dan penelitian de Subijana et al. 

(2020) yang telah berhasil meneliti keterampilan hidup dari olahraga berdasarkan 

persepsi mantan atlet elit. Instrumen pada dua penelitian terdahulu akan peneliti 

kembangkan sehingga akan tepat guna bagi permasalahan yang akan diteliti. 

Pengembangan instrumen ini mengacu pada indikator keterampilan dan nilai yang 

dipelajari melalui olahraga yang telah dijelaskan oleh United Nations (2003).  
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Instrumen diberikan kepada responden melalui google form setiap responden 

akan berbeda urutan soal yang dikerjakan karena peneliti menerapkan sistem acak 

pada google form yang digunakan, dan angket ini bersifat open question, 

pertanyaan terbuka memungkinkan responden untuk mengungkapkan pendapat 

tanpa dipengaruhi oleh peneliti (Foddy, 1993: 127). Hal ini memiliki beberapa 

konsekuensi terhadap kualitas data survei. Keuntungan dari pertanyaan terbuka 

termasuk kemungkinan menemukan tanggapan yang diberikan individu secara 

spontan, dan dengan demikian menghindari bias yang mungkin timbul dari 

pemberian tanggapan kepada individu, bias yang mungkin terjadi dalam kasus 

pertanyaan tertutup (Hyman & Sierra, 2016). 

Dalam penjelasannya terdapat 23 indikator keterampilan dan nilai yang 

dipelajari melalui olahraga, adapun indikator yang dimaksud adalah: kerjasama, 

bermain jujur, komunikasi, berbagi, menghargai peraturan, penghargaan diri, 

memecahkan masalah, kepercayaan, pengertian, kejujuran, berhubungan dengan 

orang lain, menghargai diri sendiri, kepemimpinan, toleransi, saling menghargai, 

kegembiraan dan ketekunan, kerja keras, kerjasama kelompok, strategi untuk 

menang, disiplin, strategi jika kalah, percaya diri, dan cara mengatur pertandingan. 

Indikator-indikator tersebut akan disesuaikan dengan olahraga taekwondo. 

Instrumen tersebut digunakan untuk menilai keterampilan dan nilai yang 

dipelajari melalui olahraga pada atlet taekwondo. Responden diminta untuk menilai 

diri sejauh mana keterampilan dan nilai olahraga yang dirasakan selama mengikuti 

olahraga taekwondo. Tanggapan diberi kode pada skala Likert 5 poin mulai dari 1-

5, masing-masing menunjukkan sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), ragu-ragu 

(3), setuju (4), sangat setuju (5).  
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Tabel 3.1 

Penilaian Item Favorabel dan Item Unfavorabel 

Pernyataan Favorabel Unfavorabel 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-ragu (RG) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Konstruksi awal instrumen ini berupa pernyataan-pernyataan yang mengacu 

pada 23 indikator, dimana setiap indikator terdapat 6 pernyataan, sehingga total 

pernyataan yang terdapat pada instrumen ini sebanyak 138 pernyataan. Berikut 

adalah blueprint Instrumen penelitian ini. 
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Tabel 3.2 

Blueprint Penilaian Keterampilan dan Nilai-Nilai Olahraga 

 

NO NILAI DEFINISI INDIKATOR 
ITEM 

TOTAL 
FAVORABEL UNFAVORABEL 

1 Cooperation 

(Kerjasama) 

Corporation artinya bahwa 

dalam kegiatan olahraga yang 

dilakukan dengan baik dan 

terbimbing terkandung 

muatan-muatan yang bisa 

mengembangkan budaya 

kerja sama. Implikasi nilai ini 

dalam kehidupan sehari-hari 

adalah bahwa setiap warga 

negara Indonesia senantiasa 

siap sedia untuk bekerjasama 

(Ma’mun, 2020) 

berusaha bersama / 

bekerjasama dengan 

dengan 

teman/pelatih/orangtua 

1, 2, 3 70, 71, 72 6 

2 Fairplay (Bermain 

Jujur)  

bermain jujur merupakan 

sebuah sifat yang 

membutuhkan kesesuaian 

sikap antara peraturan dan 

perbuatan yang dilakukan 

oleh seseorang. 

berperilaku jujur 

dalam pertandingan, 

berperilaku jujur 

dalam berlatih 
4, 5, 6 73, 74, 75 6 

3 Communication 

(Komunikasi) 

Komunikasi adalah proses 

pemindahan pengertian dalam 

bentuk gagasan, informasi 

dari seseorang ke orang lain. 

dapat memberikan 

pemahaman, 

memberikan pengaruh 

terhadap sikap 

7, 8, 9 76, 77, 78 6 
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4 Sharing (Berbagi) Berbagi adalah memberi atau 

menerima sesuatu (barang, 

cerita, kisah, uang, makanan, 

dan segala hal yang penting 

bagi hidup kita). 

dapat memberikan 

pengalaman, cerita 

kisah, dan barang 10, 11, 12 79, 80, 81 6 

5 Respect For The Rules 

(Menghargai 

Peraturan) 

menghargai peraturan yaitu 

setiap orang harus 

menghormati, mengindahkan, 

memuliakan dan menjunjung 

tinggi peraturan yang berlaku. 

dapat menghormati, 

menjunjung tinggi 

peraturan 

pertandingan / latihan. 

13, 14, 15 82, 83, 84 6 

6 Self-Esteem (Berbudi 

Luhur) 

Berbudi luhur / 

berkepribadian tinggi adalah 

pandangan keseluruhan dari 

individu tentang dirinya 

sendiri. 

menunjukan martabat 

dan gambaran diri 

16, 17, 18 85, 86, 87 6 

7 Problem-Solving 

(Memecahkan 

Masalah) 

masalah adalah suatu proses 

mental dan intelektual dalam 

menemukan masalah dan 

memecahkan berdasarkan 

data dan informasi yang 

akurat, sehingga dapat 

diambil kesimpulan yang 

tepat dan cermat. 

mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam 

proses latihan dan 

pertandingan 
19, 20, 21 88, 89, 90 6 

8 Trust 

(Kepercayaan/percaya) 

Kepercayaan yang 

dikemukakan oleh Kreitner 

dan Kinicki (2007) 

merupakan timbal balik 

keyakinan niat dan perilaku 

orang lain 

mampu mempercayai 

orang lain, dapat 

menjadi orang yang 

dipercaya baik kata-

kata, tindakan 

22, 23, 24 91, 92, 93 6 
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9 Understanding 

(Pengertian/paham) 

pemahaman/pengertian bukan 

kegiatan berpikir semata, 

melainkan pemindahan letak 

dari dalam berdiri disituasi 

atau dunia orang lain.  

dapat mengerti 

keinginan orang lain, 

memahami kehendak 

teman/pelatih 
25, 26, 27 94, 95, 96 6 

10 Honesty (Kejujuran) jujur merupakan sebuah sifat 

yang membutuhkan 

kesesuaian sikap antara 

perkataan yang diucapkan 

dan perbuatan yang dilakukan 

oleh seseorang. 

berbicara jujur, 

berperilaku jujur, 

mengakui kesalahan 

sendiri 
28, 29, 30 97, 98, 99 6 

11 Connection with 

others (Berhubungan 

Dengan Orang lain) 

Hubungan dengan orang lain 

merupakan interaksi antar 

seseorang dengan orang lain 

yang meliputi kemampuan 

mengenali sifat, tingkah laku, 

pribadi seseorang dalam suatu 

kehidupan untuk memperoleh 

kepuasaan hati. 

mampu mengenali 

sifat, perilaku, pribadi 

orang lain yang dekat 

dengan kehidupan 
31, 32, 33 100, 101, 102 6 

12 Self-Respect 

(Menghargai Diri 

Sendiri) 

menghargai diri sendiri dapat 

diartikan sebagai suatu 

bentuk sikap untuk 

menghormati atau 

memandang penting diri kita 

sendiri, karena kita 

menganggap diri kita 

memiliki kualitas yang baik. 

menghargai kerja 

keras, berpikir diri 

terbaik 

34, 35, 36 103, 104, 105 6 



 
 

Taufik Krisna, 2021 
KETERAMPILAN DAN NILAI-NILAI OLAHRAGA PADA ATLET TAEKWONDO JAWA BARAT. 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

55 
 

13 Leadership 

(Kepemimpinan) 

Kepemimpinan adalah 

kemampuan mendorong 

sejumlah orang agar bekerja 

sama dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang 

terarah pada tujuan bersama 

mampu 

mempengaruhi dan 

mendorong orang lain 
37, 38, 39 106, 107, 108 6 

14 Tolerance (Toleransi) Toleransi menurut istilah 

berarti menghargai, 

membolehkan, membiarkan 

pendirian pendapat, 

pandangan, kepercayaan, 

kebiasaan, kelakuan yang 

bertentangan dengan 

pendirian pribadi. 

mampu menghargai 

perbedaan pendapat, 

kebiasaan dan perilaku 

40, 41, 42 109, 110, 111 6 

15 Respect for Other 

(Saling Menghargai) 

Respect for other merupakan 

rasa hormat atau rasa kagum 

kepada orang lain. 

mampu menghormati 

keputusan orang lain  
43, 44, 45 112, 113, 114 6 

16 Resilience (ketahanan) resiliensi merupakan proses 

dinamis dimana individu 

menunjukan fungsi adaptif 

dalam menghadapi kesulitan 

yang berperan penting bagi 

dirinya. 

mampu beradaptasi / 

tahan terhadap 

lingkungan maupun 

proses latihan 
46, 47, 48 115, 116, 117 6 
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17 Value Of Effort (Kerja 

Keras) 

Kerja keras merupakan kerja 

yang dilakukan secara 

sungguh-sungguh tanpa 

mengenal kata lelah, pantang 

menyerah dan tidak akan 

berhenti bekerja sebelum 

target atau tujuan yang 

dimiliki tercapai. 

mampu bekerja keras, 

sungguh-sungguh, 

pantang menyerah 

untuk mencapai tujuan 
49, 50, 51 118, 119, 120 6 

18 Team-Work 

(Kerjasama 

Tim/Kelompok) 

Teamwork atau kerja sama 

tim merupakan bentuk kerja 

kelompok yang bertujuan 

untuk mencapai target yang 

sudah disepakati sebelumnya. 

mampu bekerja sama 

pada saat latihan 

52, 53, 54 121, 122, 123 6 

19 How To Win (Strategi 

Untuk Menang) 

strategi untuk menang 

merupakan upaya atau 

rencana yang dilakukan untuk 

mencapai kemenangan 

dapat merencanakan 

cara untuk 

mendapatkan 

kemenangan 

55, 56, 57 124, 125, 126 6 

20 Discipline (Disiplin) disiplin merupakan perilaku 

seseorang yang muncul dan 

mampu menyesuaikan diri 

dengan aturan yang telah 

ditetapkan. 

mampu menyesuaikan 

diri dengan aturan 

58, 59, 60 127, 128, 129 6 
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21 How To Lose (Strategi 

Jika Kalah) 

strategi jika kalah merupakan 

bagaimana seseorang 

bersikap ketika mengalami 

kekalahan 

mampu menyikapi dan 

menyusun rencana 

ketika mengalami 

kelelahan 

61, 62, 63 130, 131, 132 6 

22 Confident (Percaya 

Diri) 

percaya diri merupakan suatu 

keyakinan seseorang terhadap 

segala aspek kelebihan yang 

ada dalam diri seseorang dan 

keyakinan tersebut 

membuatnya merasa mampu 

untuk bisa mencapai tujuan 

dalam hidupnya. 

meyakini kemampuan 

diri dan kelebihan 

yang dimiliki 

64, 65, 66 133, 134, 135 6 

23 How To Manage 

Competition (Cara 

Mengatur 

Pertandingan) 

cara mengatur pertandingan 

merupakan upaya untuk 

melaksanakan pertandingan 

sehingga mencapai target 

tujuan yang telah ditetapkan 

dapat mengatur dan 

melaksanakan 

pertandingan sesuai 

strategi yang 

ditentukan  

67, 68, 69 136, 137, 138 6 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan langkah yang digunakan dalam penelitian 

untuk menjawab rumusan masalah. Tujuannya untuk memperoleh kesimpulan dari 

hasil penelitian. Data yang diperoleh di lapangan kemudian dianalisis 

menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) 20 for 

Windows. Adapun data mentah yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

Validitas mengacu pada kesesuaian, kebermaknaan, kebenaran, dan kegunaan 

kesimpulan yang dibuat oleh seorang peneliti (Fraenkel & Wallen, 2009). 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Fraenkel & Wallen (2009) bahwa validitas adalah hal 

terpenting untuk dipertimbangkan saat mempersiapkan atau memilih instrumen 

untuk digunakan. Lebih dari segalanya, peneliti menginginkan informasi yang 

mereka peroleh melalui penggunaan instrumen untuk memenuhi tujuan mereka. Ini 

adalah kesimpulan tentang penggunaan spesifik instrumen yang divalidasi, bukan 

instrumen itu sendiri. Kesimpulan ini harus sesuai, bermakna, benar, dan berguna. 

Pada penelitian ini instrumen diUji cobakan kepada 22 responden untuk mengisi 

setiap pernyataan yang telah disiapkan, 22 responden ini merupakan atlet 

taekwondo asal daerah Cirebon, pemilihan atlet ini dikarenakan responden memiliki 

karakteristik yang sama dengan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Uji coba instrumen diberikan kepada responden melalui google form setiap 

responden akan berbeda urutan soal yang dikerjakan karena peneliti menerapkan 

sistem acak pada google form yang digunakan.  

Untuk menguji validitas dari instrumen ini digunakan program SPSS dengan 

Pearson Correlation tingkat signifikansi 5%. Menyesuaikan dengan jumlah 

responden yang ikut serta dalam uji validitas ini berjumlah 22 responden, apabila 

mengacu pada distribusi R tabel dengan signifikansi 5% maka R tabel untuk 22 

responden adalah 0,423. Langkah selanjutnya apakah setiap pernyataan itu valid 

atau tidak, apabila nilai dari butir pernyataan lebih besar dari R tabel maka butir 

pernyataan tersebut dinyatakan Valid (dapat digunakan), sedangkan apabila nilai 

butir pernyataan kurang dari R tabel maka butir pernyataan tersebut tidak valid 
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(dianggap gugur/tidak bisa digunakan). Adapun rincian pernyataan hasil uji 

validitas instrumen penilaian keterampilan dan nilai-nilai olahraga terdapat pada 

tabel 3.3, dan blueprint instrumen penilaian keterampilan dan nilai-nilai olahraga 

berada pada tabel 3.4 sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Keterampilan dan Nilai-nilai Olahraga 

NO NILAI INDIKATOR 
VALID GUGUR 

Favorabel Unfavorabel Favorabel Unfavorabel 

1 
Cooperation 

(Kerjasama) 

berusaha bersama / bekerjasama dengan 

dengan teman/pelatih/orangtua 
1, 2, 3 71 - 70, 72 

2 
Fairplay (Bermain 

Jujur)  

berperilaku jujur dalam pertandingan, 

berperilaku jujur dalam berlatih 
6 75 4, 5 73, 74 

3 
Communication 

(Komunikasi) 

dapat memberikan pemahaman, memberikan 

pengaruh terhadap sikap 
9 78 7, 8 76, 77 

4 Sharing (Berbagi) 
dapat memberikan pengalaman, cerita kisah, 

dan barang 
10, 11, 12 81 - 79, 80 

5 

Respect For The Rules 

(Menghargai 

Peraturan) 

dapat menghormati, menjunjung tinggi 

peraturan pertandingan / latihan. 
15 82, 83 13, 14 84 

6 
Self-Esteem (Berbudi 

Luhur) 
menunjukan martabat dan gambaran diri 17 86 16, 18 85, 87 

7 

Problem-Solving 

(Memecahkan 

Masalah) 

mampu menyelesaikan permasalahan dalam 

proses latihan dan pertandingan 
19, 21 88, 90 20 89 
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8 
Trust 

(Kepercayaan/percaya) 

mampu mempercayai orang lain, dapat menjadi 

orang yang dipercaya baik kata-kata, tindakan 
23, 24 91, 92, 93 22 - 

9 
Understanding 

(Pengertian/paham) 

dapat mengerti keinginan orang lain, 

memahami kehendak teman/pelatih 
26 95 25, 27 94, 96 

10 Honesty (Kejujuran) 
berbicara jujur, berperilaku jujur, mengakui 

kesalahan sendiri 
28, 30 97, 99 29 98 

11 

Connection with 

others (Berhubungan 

Dengan Orang lain) 

mampu mengenali sifat, perilaku, pribadi orang 

lain yang dekat dengan kehidupan 
31, 33 102 32 100, 101 

12 

Self-Respect 

(Menghargai Diri 

Sendiri) 

menghargai kerja keras, berpikir diri terbaik 36 104 34, 35 103, 105 

13 
Leadership 

(Kepemimpinan) 

mampu mempengaruhi dan mendorong orang 

lain 
37, 38, 39 108 - 106, 107 

14 Tolerance (Toleransi) 
mampu menghargai perbedaan pendapat, 

kebiasaan dan perilaku 
40 110 41, 42 109, 111 

15 
Respect for Other 

(Saling Menghargai) 
mampu menghormati keputusan orang lain  43, 44 113, 114 45 112 
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16 Resilience (ketahanan) 
mampu beradaptasi / tahan terhadap 

lingkungan maupun proses latihan 
46, 47 115 48 116, 117 
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17 
Value Of Effort (Kerja 

Keras) 

mampu bekerja keras, sungguh-sungguh, 

pantang menyerah untuk mencapai tujuan 
49, 50, 51 119 - 118, 120 

18 

Team-Work 

(Kerjasama 

Tim/Kelompok) 

mampu bekerja sama pada saat latihan 52, 53, 54 123 - 121, 122 

19 
How To Win (Strategi 

Untuk Menang) 

dapat merencanakan cara untuk mendapatkan 

kemenangan 
55 124  56, 57 125, 126 

20 Discipline (Disiplin) mampu menyesuaikan diri dengan aturan 59, 60 128, 129 58 127 

21 
How To Lose (Strategi 

Jika Kalah) 

mampu menyikapi dan menyusun rencana 

ketika mengalami kelelahan 
61 130 62, 63 131, 132 

22 
Confident (Percaya 

Diri) 

meyakini kemampuan diri dan kelebihan yang 

dimiliki 
64 135 65, 66 133, 134 

23 

How To Manage 

Competition (Cara 

Mengatur 

Pertandingan) 

dapat mengatur dan melaksanakan 

pertandingan sesuai strategi yang ditentukan  
67 136, 138 68, 69 137 

TOTAL 40 33 29 36 

Setelah melalui uji validitas, dari 138 butir pernyataan terdapat 65 pernyataan yang tidak valid / tidak layak digunakan sebagai bagian 

dari insrumen, seadangkan butir pernyataan yang layak masuk pada instrumen terdapat 73 butir pernyataan. Dari 73 pernyataan tersebut 

disusun kembali untuk dijadikan alat ukur / penilaian keterampilan dan nilai-nilai olahraga sebagai berikut:  
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Tabel 3.4 

Blueprint Instrumen Penilaian Keterampilan dan Nilai-nilai Olahraga 

NO NILAI INDIKATOR 
NO 

Soal 
FAVORABEL 

NO 

Soal 
FAVORABEL 

1 Cooperation 

(Kerjasama) 

berusaha bersama 

/ bekerjasama 

dengan dengan 

teman/pelatih/ora

ngtua 

1 dengan memahami nilai-nilai olahraga yang 

saya ikuti, saya mendapatkan kemampuan 

untuk bekerjasama dengan teman dan 

keluarga 

41 saya masih kesulitan bekerjasama 

dengan teman kelompok meskipun 

telah lama mengikuti olahraga ini 

2 saya terbiasa berusaha bersama teman dan 

pelatih untuk mencapai target yang 

ditetapkan 

3 aktivitas olahraga yang saya lakukan saat 

ini mampu meningkatkan kemampuan 

bekerjasama dengan teman 

2 Fairplay 

(Bermain Jujur) 

berperilaku jujur 

dalam 

pertandingan, 

berperilaku jujur 

dalam berlatih 

4 dengan memahami nilai olahraga yang 

tekuni menjadikan saya seorang yang 

memiliki kemampuan berperilaku taat pada 

setiap peraturan yang berlaku 

42 Saya terkadang bermain curang agar 

dapat memenangkan suatu 

pertandingan 

3 Communication 

(Komunikasi) 

dapat 

memberikan 

pemahaman, 

memberikan 

5 Karena menikuti olahraga taekwondo 

menjadikan saya jauh lebih baik dalam 

berkomunikasi dengan orang lain 

43 saya masih kesulitan berkomunikasi 

dengan orang lain meskipun saya 

telah lama mengikuti aktivitas 

olahraga 
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pengaruh 

terhadap sikap 
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4 Sharing 

(Berbagi) 

dapat 

memberikan 

pengalaman, 

cerita kisah, dan 

barang 

6 nilai-nilai olahraga yang saya jalani 

memberikan saya pemahaman untuk dapat 

berbagai pengalaman yang telah saya miliki 

dengan orang lain 

44 saya lebih senang menyimpan 

kesulitan yang sedang saya alami dan 

tidak menceritakannya kepada pelatih 

atau teman 

7 saya senang memberikan makanan setelah 

selesai latihan kepada teman-teman satu 

kelompok 

8 ketika saya sedang mengalami kesulitan 

dalam berlatih, saya selalu bercerita kepada 

pelatih 

5 Respect For The 

Rules 

(Menghargai 

Peraturan) 

dapat 

menghormati, 

menjunjung 

tinggi peraturan 

pertandingan / 

latihan. 

9 pada saat bertanding saya selalu ingat pesan 

pelatih pada saat latihan untuk tetap 

menghargai apapun keputusan wasit 

45 Saya cenderung melakukan apa yang 

saya inginkan meskipun itu sedikit 

melanggar peraturan 

46 Saya sering merasa terganggu dengan 

aturan yang diberlakukan pelatih 

karena itu saya rasa terlalu mengada-

ada 

6 Self-Esteem 

(Berbudi Luhur) 

menunjukan 

martabat dan 

gambaran diri 

10 saya merasa saat ini penilaian diri saya jauh 

lebih baik dibandingkan sebelum mengikuti 

aktivitas olahraga taekwondo 

47 Olahraga taekwondo yang saya 

tekuni, tidak berpengaruh terhadap 

kepribadian diri saya. 
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7 Problem-

Solving 

(Memecahkan 

Masalah) 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dalam proses 

latihan dan 

pertandingan 

11 ketika pertandingan sulit pun saya selalu 

mempunyai cara untuk terhindar dari 

kesulitan yang dihadapi 

48 pada saat pertandingan saya selalu 

kesulitan menghadapi lawan yang 

kemampuannya berada di atas saya 

12 Sesulit apapun masalah saya selalu 

berusaha menghadapinya dengan penuh 

keyakinan. 

49 saya orang yang cenderung 

menghindari suatu permasalahan 

karena saya tau pendapat saya sering 

dianggap salah 

50 Saya meragukan program yang 

diberika pelatih, saya rasa itu 

terkadang membuat kami kelelahan 

dan sakit 

8 Trust 

(Kepercayaan / 

percaya) 

mampu 

mempercayai 

orang lain, dapat 

menjadi orang 

yang dipercaya 

baik kata-kata, 

tindakan 

13 saya mudah mendapatkan kepercayaan dari 

teman, pelatih, dan keluarga karena sikap 

saya yang mampu meyakinkan orang lain 

51 Saya belum pernah diberikan 

kepercaan oleh pelaih karena sikap 

saya yang belum dapat meyakinkan 

orang lain. 

14 pada saat saya bercerita di hadapan teman-

teman apa yang saya sampaikan dapat 

dipercayai kebenarannya 

52 Saya dianggap orang yang cenrung 

berbohong Ketika bercerita kepada 

orang lain. 

9 Understanding 

(Pengertian / 

paham) 

dapat mengerti 

keinginan orang 

lain, memahami 

kehendak 

teman/pelatih 

15 ketika saya berlatih saya selalu paham apa 

yang diinginkan oleh pelatih 

53 Saya sulit menangkap pesan-pesan 

atau intruksi dari pelatih 
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10 Honesty 

(Kejujuran) 

berbicara jujur, 

berperilaku jujur, 

mengakui 

kesalahan sendiri 

16 Dalam berlatih taekwondo saya tidak 

pernah mengurangi hitungan yang di 

intruksikan pelatih 

54 Saya terkadang mengurangi hitungan 

tendangan jika sudah lelah 

17 meskipun pelatih tidak berada di lapangan, 

saya selalu menyelesaikan setiap program 

pelatihan yang diberikan oleh pelatih 

55 Ketika tidak ada pelatih saya berlatih 

sekehendak saya tidak mengikuti 

program 

11 Connection 

with others 

(Berhubungan 

Dengan Orang 

lain) 

mampu 

mengenali sifat, 

perilaku, pribadi 

orang lain yang 

dekat dengan 

kehidupan 

18 aktivitas olahraga yang saya ikuti dapat 

membantu mengenal lebih dalam karakter 

dan sifat teman saya 

56 Saya kesulitan beradaptasi dengan 

teman baru 

19 meskipun baru kenal saya akan mudah 

untuk mengenali kepribadian orang 

tersebut, hal ini dikarenakan saya telah 

terbiasa mengenal orang baru pada saat 

latihan 

12 Self-Respect 

(Menghargai 

Diri Sendiri) 

menghargai kerja 

keras, berpikir 

diri terbaik 

20 saya selalu memberikan penghargaan 

dengan cara memakan makanan yang 

bergizi tinggi 

57 Saya tidak sungguh-sungguh 

melaksanakan program meskipun 

saya memiliki kemampuan lebih 
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13 Leadership 

(Kepemimpinan

) 

mampu 

mempengaruhi 

dan mendorong 

orang lain 

21 Teman-teman bersemangat jika saya sedang 

memimpin pemanasan atau memimpin 

Latihan bersama 

58 Teman-teman cenderung 

menghindari kelompok yang saya 

pimpin 

22 ketika proses latihan saya selalu dipercaya 

pelatih untuk memimpin pemanasan 

bersama 

23 Karena kepemimpinan saya teman-teman 

selalu senang apabila mendapatkan satu 

kelompok dengan saya. 

14 Tolerance 

(Toleransi) 

mampu 

menghargai 

perbedaan 

pendapat, 

kebiasaan dan 

perilaku 

24 Ketika berdiskusi dengan pelatih saya 

selalu berusaha untuk menghargai 

pendapatnya 

59 saya merasa terganggu ketika pelatih 

mengkoreksi kesalahan dengan cara 

berteriak 

15 Respect for 

Other (Saling 

Menghargai) 

mampu 

menghormati 

keputusan orang 

lain  

25 pada saat pertandingan saya akan tetap 

menjalankan perintah dari pelatih meskipun 

ada perbedaan pendapat dengan saya 

60 meskipun teman telah melakukan 

tugas dengan baik saya tidak senang 

untuk memuji hasil kerja kerasnya 

26 meskipun usia teman saya lebih muda saya 

selalu menghargai pendapat yang 

disampaikan 

61 saya merayakan kemenangan dan 

membuat orang tersinggung 
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16 Resilience 

(ketahanan) 

mampu 

beradaptasi / 

tahan terhadap 

lingkungan 

maupun proses 

latihan 

27 melalui nilai-nilai olahraga yang saya 

tekuni membuat saya lebih mudah dalam 

beradaptasi dengan berbagai lingkungan 

yang belum saya temui sebelumnya 

62 saya termasuk orang yang tidak 

senang dengan lingkungan baru 

28 ketika berada pada suatu lingkungan yang 

baru saya sangat senang untuk ikut aktif 

dalam setiap pembicaraan yang sedang 

berlangsung 

63 pada saat berlatih saya merasa tidak 

nyaman ketika masuk ke dalam 

kelompok yang baru 

17 Value Of Effort 

(Kerja Keras) 

mampu bekerja 

keras, sungguh-

sungguh, pantang 

menyerah untuk 

mencapai tujuan 

29 saya tidak akan berhenti mencoba teknik 

yang baru pelatih ajarkan sampai teknik 

tersebut bisa saya kuasai 

64 pada saat mempelajari teknik baru 

dan saya sering gagal disitu saya 

merasa frustasi 

30 ketika saya mengalami kegagalan dalam 

berlatih saya semakin semangat untuk 

mencoba dan berlatih 

31 meskipun pada saat pertandingan point saya 

tertinggal dari lawan, saya akan tetap 

menunjukan kemampuan terbaik saya 

18 Team-Work 

(Kerjasama 

Tim/Kelompok) 

mampu bekerja 

sama pada saat 

latihan 

32 Saya selalu mendukung teman yang sedang 

bertanding. 

65 pada saat aktivitas olahraga saya 

selalu menemukan kesulitan dalam 

bekerjasama dengan teman berlatih 33 melalui nilai-nilai olahraga yang telah saya 

pelajari, menjadikan saya orang yang lebih 

mudah bekerjasama dalam kelompok 
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34 saya selalu datang lebih awal dari jam 

latihan karena bisa membantu teman/pelatih 

untuk menyiapkan peralatan latihan yang 

akan digunakan 
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19 How To Win 

(Strategi Untuk 

Menang) 

dapat 

merencanakan 

cara untuk 

mendapatkan 

kemenangan 

35 strategi yang saya rencanakan pada saat 

latihan dengan pelatih membuat saya lebih 

siap untuk menghadapi pertandingan 

66 menjelang pertandingan saya masih 

kesulitan untuk dapat menentukan 

strategi meskipun pada saat latihan 

pelatih sudah memberikan kekuatan 

dan kelemahan yang saya miliki 

67 strategi yang telah saya rancang tidak 

membuat saya mendapatkan 

kemenangan 

20 Discipline 

(Disiplin) 

mampu 

menyesuaikan 

diri dengan 

aturan 

36 saya selalu datang tepat waktu untuk 

berlatih 

68 Saya sering datang terlambat karena 

satu dan lain hal 

37 Saya bisa mengimplementasikan 

kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari 

69 Di luar matras saya kurang disiplin 

21 How To Lose 

(Strategi Jika 

Kalah) 

mampu 

menyikapi dan 

menyusun 

rencana ketika 

mengalami 

kelelahan 

38 saya senang mencatat setiap pertandingan 

yang saya lakukan untuk menjadi masukan 

pada pelatih ketika latihan 

70 pada saat mengalami kekalahan 

terkadang saya menyalahkan kinerja 

wasit 

22 Confident 

(Percaya Diri) 

meyakini 

kemampuan diri 

dan kelebihan 

yang dimiliki 

39 ketika menghadapi pertandingan saya selalu 

merasa tenang, karena saya yakin terhadap 

keterampilan yang saya miliki 

71 pada saat pertandingan saya sering 

merasa gugup karena menjadi pusat 

perhatian orang 
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23 How To 

Manage 

Competition 

(Cara Mengatur 

Pertandingan) 

dapat mengatur 

dan 

melaksanakan 

pertandingan 

sesuai strategi 

yang ditentukan  

40 pada saat pertandingan saya paham apa 

yang harus saya lakukan untuk mencapai 

kemenangan 

72 saya selalu kesulitan dalam mengatur 

pertandingan meskipun pada proses 

latihan sudah pernah belajar 

73 pada saat pertandingan saya selalu 

terbawa irama permainan lawan, hal 

ini membuat saya kesulitan 

mendapatkan kemenangan 
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3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi skor atau jawaban dari satu 

administrasi instrumen ke instrumen lainnya, dari satu set item ke item lainnya 

(Fraenkel & Wallen, 2009). Lebih lanjut Fraenkel menjelaskan bahwa reliabilitas 

mengacu pada konsistensi skor yang diperoleh — seberapa konsisten skor tersebut 

untuk setiap individu dari satu administrasi instrumen ke instrumen lainnya dan dari 

satu set item ke item lainnya. 

Berikut hasil perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS setelah diberikan 

kepada 22 responden dengan mengisi 138 butir pernyataan. Setiap orang akan 

mendapatkan urutan pernyataan yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan peneliti 

menggunakan media google form dengan tools “acak soal”.  

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Cronbach's Alpha N of Items 

,951 138 

 

Adapun klasifikasi keterandalan (reliabilitas) instrumen menurut Rakhmat & 

Solehuddin (2006) adalah sebagai berikut ini: 

Tabel 3.6 

Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Kriteria Kategori 

0.91 - 1.00 Derajat Keterandalan Sangat Tinggi 

0.71 - 0.90 Derajat Keterandalan Tinggi 

0.41 - 0.71 Derajat Keterandalan Sedang 

0.21 – 0.41 Derajat Keterandalan Rendah 

<0.20 Derajat Keterandalan Sangat Rendah 

Berdasarkan data yang diperoleh dan mengklasifikasikan data yang diperoleh 

dengan tabel di atas maka disimpulkan bahwa tingkat keterandalan angket penilaian 

keterampilan dan nilai-nilai olahraga memiliki derajat keterandalan yang tinggi. 
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Hasil perhitungan yang didapat adalah 0,951 sesuai dengan kriteria yang ada dalam 

tabel yang menunjukan bahwa 0,91 – 1 berada pada kategori sangat tinggi. 

3.6.3 Kategorisasi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penggolongan untuk mengetahui 

kriteria KETERAMPILAN DAN NILAI-NILAI OLAHRAGA PADA ATLET 

TAEKWONDO JAWA BARAT Peneliti memberikan 3 batasan tersebut 

dikarenakan peneliti ingin mengetahui lebih cermat mengenai penggolongan-

penggolongan variabel dalam penelitian ini, dengan menggunakan standar 

pembagian kategori seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 

Standar Pembagian Kategori 

Kategori Kriteria 

Tinggi X > Mean + 1,5 Sd 

Sedang (Mean – 1,5 Sd) < X < (Mean – 1,5 Sd) 

Rendah X < (Mean – 1,5 Sd) 

Dalam penelitian ini, untuk menentukan kategori keterampilan dan nilai-nilai 

olahraga menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari masing-masing item 

skala keterampilan dan nilai-nilai olahraga taekwondo yang diterima. 

Skor min = banyaknya item yang diterima 73 x 1 = 73. 

Skor max = banyaknya item yang diterima 73 x 5 = 365. 

2. Skor maksimum ditambah (+) skor minimum. 

365 + 73 = 438 

3. Hasil dari penambah tersebut dibagi dengan 2. 

438 : 2 = 219 

4. Untuk mencari Mean, didapatkan dengan cara menambahkan hasil dari 

pembagian tersebut dengan nilai skor minimum. 

219 + 73 = 292 

5. Standar Deviasi Hipotetik Untuk mencari Standar Deviasi adalah dengan cara 

membagi Mean dengan 6 (kurve normal terdiri atas 6 standar deviasi). 

292 : 6 = 48,7 
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Adapun untuk penghitungan dalam menentukan nilai kriteria dari instrumen 

keterampilan dan nilai-nilai olahraga adalah sebagai berikut: 

Kategori tinggi  : Mean + 1,5 Sd = 292 + (1,5 x 48,7) = 292 

Kategori rendah : Mean - 1,5 Sd = 292 - (1,5 x 48,7) = 146 

Maka, kategori keterampilan dan nilai-nilai olahraga taekwondo sebagai 

berikut: 

Tabel 3.8 

Kategori Keterampilan dan Nilai-nilai Olahraga 

KATEGORI KRITERIA 

Tinggi X > 292 

Sedang 146 – 292 

Rendah X < 146 

 

 


